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Abstrak 

Di musim yang tidak menentu belakangan ini di mana banyak peternak ayam bertelur di mana mengalami kerugian 

diakibatkan hewan ternak yang sakit karena suhu yang tidak normal sehingga hasil produksi yang menurun. Jika situasi seperti 

ini dibiarkan begitu saja akan membuat peternak mengalami kerugian sampai gulung tikar. Peternak sudah menggunakan alat 

tradisional agar suhu tetap stabil tetapi alat tradisional ini belum maksimal suhu yang normal seperti kipas, bohlam, water 

pump. Kelemahan alat tradisional itu belum bisa dikontrol tingkat suhu yang ditentukan karena ayam adalah hewan yang rentan 

terkena penyakit. Dari hasil survei yang saya lakukan banyak peternak yang mengeluhkan belum bisa menghasilkan suhu yang 

stabil. sehingga dibuatlah rancang bangun sistem alat penghangat kandang hewan ayam petelur menggunakan Arduino uno 

berbasis IOT. Luaran dari tugas akhir ini diharapkan dapat menghasilkan sistem alat untuk mengukur suhu dan kelembapan 

secara otomatis pada kendang hewan ternak. Pada pengujian sensor suhu DHTT 22 yang terukur Serta memiliki persentase 

kesalahan sebesar 0,77% dan keakurasian sebesar 99,23% pada pembacaan suhu. Untuk pembacaan kelembaban memiliki 

persentase kesalahan sebesar 2.04 % dan keakurasian sebesar 97,96%. 

Kata Kunci : Internet Of Things, Arduino uno, Esp32 

 

Abstrack 

In the recent unsettled season where many chicken farmers lay eggs where they suffer losses from sick live stock due 

to abnormal temperatures resulting in decreased production. If a situation like this is left unchecked, it will cause farmers to 

suffer losses to the point of collapse. Farmers have used traditional tools to keep the temperature stable but these traditional 

tools are not at the maximum normal temperatures such as fans, bulbs, water pumps. The weakness of the traditional device 

cannot be controlled by the determined temperature level because chickens are vulnerable to disease. From the results of the 

survey, many complaining farmers haven't been able to produce stable temperatures. So it was designed to heat the petting 

chicken cage using Arduino uno based on IOT. The output of this final task is expected to produce a system of tools to 

automatically measure temperature and humidity in livestock kennels. In the measured DHTT 22 temperature sensor test, it has 

a percentage error of 0.77% and an accuracy of 99.23% on temperature readings. Humidity readings have an error percentage of 

2.04% and an accuracy of 97.96%. 

Keywords: Internet Of Things, Arduino uno, Esp32 
 

 

I. PENDAHULUAN   

Bisnis peternakan ayam petelur merupakan usaha 

yang sangat rentan terhadap virus dan penyakit yang sering 

di jumpai di kehidupan. Terkadang peternakan ayam petelur 

terdapat kendala karena kurangnya fokus sebagai peternak 

untuk menjaga hewan – hewan tersebut, Mohammad Daffa 

Ananda, Yuliarman Saragih, Rahmat Hidayat (2022). 

Akibatnya ayam petelur yang sakit bahkan sampai mati 

akibat tidak stabilnya suhu dan kelembapan di dalam 

kandang. Sehingga banyak peternak yang mengalami 

kerugian akibat hasil panen yang kurang maksimal. 

Di Indonesia merupakan daerah tropis dihadapkan 

dengan tingginya suhu lingkungan yang dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhan dan produksi telur yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan potensi genetik yang dimiliki 

ayam petelur tersebut. Ayam petelur tergolong dalam hewan 

berdarah panas (homeothermic) yang memiliki ciri-ciri 

spesifik yaitu tidak memiliki kelenjar keringat serta hampir 

seluruh tubuhnya tertutup oleh bulu, Indra Gunawan, 

Hamzan Ahmadi, Muhammad Ramdhani Said (2021). 

Dalam kondisi panas, ayam petelur dapat mengalami 

kesulitan membuang panas tubuhnya ke lingkungan. 

Akibatnya apabila dipelihara di daerah tropis rentan 

terhadap cuaca panas. Salah satu penghambat dalam 
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pencapaian produksi adalah dari faktor lingkungan, genetik, 

dan manajemen. Usaha yang dapat dilakukan guna mencapai 

perkembangan yang maksimal antara lain yakni dengan 

mengambungkan memberikan makanan yang bergizi baik, 

memperbaiki manajemen dengan memberikan temperatur 

lingkungan yang maksimal, Indra Gunawan, Hamzan 

Ahmadi, Muhammad Ramdhani Said (2021). Dari masalah 

tersebut dibutuhkan teknologi untuk memecahkan masalah 

itu salah satu untuk memecahkan permasalahan tersebut, 

dapat memanfaatkan internet sebagai media untuk 

membantu para peternak ayam petelur, salah satunya 

pemanfaatan teknologi Internet Of Things (IOT).  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan topik penelitian, serta memaparkan metode 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 

 

A. Studi Sebelumnya 

Pada penelitian ini yang dilakukan oleh Habib Zainal 

Sarif, Mochammad Hannats Ichsan, Rizal Maulana 

(2019) dengan judul “Implementasi Arsitektur Publish 

And Subscribe Pada Alat Monitoring Suhu Dan 

Kelembaban Kandang Ular Python Regius 

Menggunakan NodeMCU” penelitian ini bertujuan untuk 

Implementasi Arsitektur Publish And Subscribe Pada 

Alat Monitoring Suhu Dan Kelembaban Kandang Ular 

Python Regius Menggunakan NodeMCU. Pada 

penelitian ini menggunakan 3 parameter yaitu suhu dan 

kelembaban dari pembacaan sensor DHT11 dan waktu 

secara berkala dari RTC DS3231, sebagai hasil keluaran 

berupa tampilan pada LCD dan juga pada aplikasi 

Android. Untuk arsitektur publish and subscribe sendiri 

dipilih karena memiliki kecepatan dan penggunaan daya 

yang lebih rendah. Sehingga akan menciptakan suatu 

lingkungan yang baik untuk kehidupan ular itu sendiri. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ratna Mustika 

Yasi, Arya T. Candra (2022) dengan judul ( “Analisis 

Sistem Otomatisasi Kandang Ayam Boiler Berbasis 

IoT”) Tujuan penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu 

variabel bebas yaitu adalah suhu, kelembapan dan 

kuantitas pakan. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah sistem monitoring dan controlling berbasis IoT 

menggunakan NODEMCU ESP8266 dan LCD 16x2. 

Perancangan dilakukan dengan menggunakan sensor-

sensor dan aktuator yang disesuaikan parameter pada 

penelitian. Hasil analisis data dan pembahasan 

menunjukkan bahwa sistem monitoring dan controlling 

pada kandang ayam berjalan dengan baik, pengiriman 

data yang dilakukan oleh NodeMCU Esp8299 dapat 

disimpan di dalam data Base dan selanjutnya dapat di 

monitor dan dikontrol oleh pengguna. Pembacaan sistem 

monitor suhu dan kelembaban dari sensor DHT22 

dengan hasil cukup akurat pembacaan sensor DHT22 

dengan rata-rata selisih pembacaan suhu 0.0065% hingga 

0.014%. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Brian Dimas 

Pangestu, Mohamad Human, Nurohim (2021) dengan 

judul “Rancang Bangun Perangkat Keras Sistem 

Monitoring Suhu Dan Kelembaban Pada Kandang Ayam 

Usia 0-21 Hari”. rencana merupakan langkah awal 

dalam melakukan penelitian dengan mengumpulkan data 

dan mengamati dilingkungan industri. Setelah data 

diperoleh dan melakukan pengamatan muncul suatu ide 

atau gagasan untuk membantu monitor suhu, kelembaban 

dan kendali suhu otomatis, yang bisa mempermudah 

peternak untuk melihat kondisi suhu dan kelembaban 

pada kandang secara otomatis. dengan menggunakan 

sensor DHT11. Sistem dapat mengatur suhu secara 

otomatis menggunakan ESP8266 yang dapat di 

monitoring secara langsung melalui aplikasi Blynk 

maupun lcd i2c yang telah tersedia pada sistem. 

 
B. Dasar Teori  

1. Internet of Things 

Penelitian yang dibuat oleh (Nurul Hidayati 

Lusita Dewi, Mimin F. Rohmah, Soffa Zahara, 

2019) Konsep IoT (Internet of Thing) mengacu 

pada benda yang dapat dii identifikasikan secara 

unik sebagai representatif virtual dalam struktur 

berbasis internet. Cara Kerja IoT (Internet of 

Thing) adalah interaksi antara sesama mesin yang 

terhubung secara otomatis tanpa Campur tangan 

user dan dalam jarak berapa pun. cara kerja IoT 

(Internet of Thing) tersebut di atas internet 

menjadi penghubung di antara kedua interaksi 

mesin tersebut, sementara user hanya bertugas 

sebagai pengatur dan pengawasan bekerjanya alat 

tersebut secara langsung. 

2. Mikcrokontroller Arduino uno 

  Mr. Suresh Kumar, (2017) pada bukunya 

menyampaikan bahwa  sebuah platform IoT 

open source. NodeMCU termasuk firmware yang 

berjalan pada ESP32 WiFi SoC dari Espress if 

Systems, dan perangkat keras yang didasarkan 

pada modul ESP12. Istilah "Node MCU" secara 

default mengacu pada firmware. Bahasa 

pemrograman Lua digunakan untuk firmware.. 

Alat ini merupakan salah satu jenis 

mikrokontroler yang dapat berperan sebagai otak 

dalam suatu sistem. Pasalnya mikrokontroler ini 

sudah dilengkapi modul seperti wifi dan 

Bluetooth yang memudahkan integrasi dengan 

IoT 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. NodeMcu Esp32 

( Sumber : https://www.fruugo.be/esp32-

development-board-met-type-c-usb-

ch340c-cp2102-wifi-bluetooth-low-

power/p-110791708-233863784 ) 

https://www.fruugo.be/esp32-development-board-met-type-c-usb-ch340c-cp2102-wifi-bluetooth-low-power/p-110791708-233863784
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3. Sensor Suhu DHTT22 

 Sensor DHT22 merupakan sensor yang digunakan 

untuk mengukur suhu dan kelembaban. Sensor 

DHT22 ini memiliki output berupa sinyal digital 

dengan konversi dan perhitungan yang dilakukan 

oleh MCU 8 bit terpadu. Sensor ini memiliki 

kalibrasi akurat dengan kompetensi suhu ruang 

penyesuaian dengan nilai koefisien tersimpan dalam 

memori OTP terpadu. Sensor DHT22 ini memiliki 

rentang pengukuran suhu dan kelembaban yang luas, 

DHT22 mampu mentransmisikan sinyal output 

melewati kabel hingga 20 meter sehingga sesuai 

untuk ditempatkan dimana saja, tetapi apabila kabel 

yang panjangnya lebih dari 2 meter, maka harus 

ditambahkan buffer capacitor 0,33μF antara pin #1 

(VCC) dengan pin#4 (GND). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Aplikasi Blynk 

( Sumber : 

https://www.tptumetro.com/2020/05/memulai-iot-

dengan-blynk-dan-nodemcu.html ) 

III. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas mengenai  bahan dan peralatan 

yang digunakan serta flowchart proses penelitian yang 

berkaitan dengan topik penelitian metode penelitian yang 

digunakan dalam tugas akhir ini adalah menggunakan 

metode observasi langsung pada ayam dengan menggunakan 

kandang prototipe yang dipasangkan alat microkontroler 

berbasis IoT (Intermnet Of Thing) menggunakan ESP32, dan 

DHTT22 sebagai membaca suhu dan kelembapan. 

A. Block diagram system 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Block Diagram 

Gambar 3 menjelaskan tentang sistem dengan 

menggunakan power supply 5V sebagai input  sumber, 

DHTT22 sebagai pembaca suhu kandang ayam petelur dan 

Pada gambar di bawah Diagram blok pada tugas akhir ini 

dengan menggunakan mikrokontroler Esp 32 NodeMCU di 

mana menerima data dari sensor suhu dan kelembapan 

DHT22 yang mengirim data ke NodeMCU. Setelah 

mendapatkan data maka akan di tampilan di smartphone dan 

modul relay 5V. 

B. Flowchat Sistem 

Gambar 4 dibawah Flowchat Sistem di bawah 

merupakan sistem kerja penghangat kandang ayam petelur, 

terdapat pada sensor DHTT22 untuk mengetahui suhu, 

Ketika sensor suhu membaca 30˚C  maka output pada kipas 

menyala, sedangkan suhu sama dengan 26˚C maka lampu 

menyala. Suhu dapat diketahui dari android menggunakan 

aplikasi blynk yang terkoneksi dengan esp32. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Flowchart Sistem 

C. Block diagram sistem komunikasi Blynk 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sistem komunikasi 

Pada Gambar 5 block diagram diatas menjelaskan 

komunikasi antara Esp 32 dengan aplikasi Blynk. Prinsip 

kerja pada aplikasi Blynk harus terhubung dengan Wifi dan 

program pada esp32 harus mempunyai template id token dan 

user name pada Blynk sehingga Blynk bisa komunikasi 

secara real time.  

IV. PENGUJIAN DAN ANALISA 

 Pada bab pembahasan ini dilakukan pengujian 

terhadap Rancang Bangun Sistem Alat Penghangat Kandang 

Ayam Petelur Menggunakan Arduino Uno Berbasis (IOT) 

 

A. Pengujian dan Kalibrasi sensor DHTT22 

https://www.tptumetro.com/2020/05/memulai-iot-dengan-blynk-dan-nodemcu.html
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Sebelum dilakukan pengujian sistem kendali secara 

keseluruhan, terlebih dahulu dilakukan uji coba fungsi 

sistem monitoring suhu dan kelembapan menggunakan 

sensor DHT22 berdasarkan tingkat akurasi. Pengujian 

tingkat akurasi dilakukan dengan membandingkan suhu 

dan kelembapan yang terbaca pada smartphone dengan 

suhu dan kelembapan yang terbaca pada Thermo-

Hygrometer. 

 

Tabel 1. Perbandingan antara sensor DHTT22 

dengan Thermohygrometer 

 

 

Jam 

Data yang 

terbaca 

pada 

Thermo-

hygrometer 

Data yang 

terbaca pada 

smartphone 

dengan sensor 

DHTT 22 

 

 

 

Error  

Suhu ( C) Suhu ( C) 

14.36 26,8 26,2 2,2 

14.40 27,0 26,3 2,5 

14.44 

 

26,9 

 

26,3 2,2 

14.48 26,8 26,4 1,4 

14.52 26,6 26,3 1,1 

14.56 26,5 26,4 0,3 

15.00 26,6 26,6 0 

15.04 26,6 26,6 0 

15.08 26,6 26,7 0,3 

15.12 26,5 26,5 0 

    

    

15.16 26,5 26,6 0,3 

15.20 26,4 26,4 0 

Berdasarkan tabel 1. diatas Pengujian yang 

dihasilkan data dari pembacaan sensor suhu DHT22 dan 

Thermometer memiliki hasil suhu yang berbedaan dengan 

tingkat persentase error kurang dari 0,5% hal ini dapat 

dibuktikan pada tabel 1.  

 

 

B. Pengujian sistem IoT 

 

Tabel 2. Pengujian sistem dashboard  

 

 

Jam 

 

Suhu ( C) 

 

Kelembapan 

 

 

blynk 

15.30 26 51 Suhu Rendah 

Lampu menyala 

15.40 26 51 Suhu Rendah 

Lampu menyala 

15.50 26 51 Suhu Rendah 

Lampu menyala 

16.00 27 50 Suhu Normal 

Status matti 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja 

dari IoT yang yang mana Tabel 2. dibawah adalah tampilan 

dasbord pada aplikasi blynk smartphone jika terjadi beberapa 

kondisi. Jika suhu tinggi melebihi 30°C, pada aplikasi blynk 

smartphone terdapat tampilan “Kipas Menyala”. Jika suhu 

rendah di bawah 26°C, pada aplikasi blynk smartphone 

terdapat tampilan “Lampu Menyala”. Sedangkan jika suhu 

normal pada suhu 27-29%, pada smartphone terdapat 

tampilan “Lampu mati dan Kipas mati”. Hasil pengujian 

sistem notifikasi tertera pada Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan dasboard status lampu menyala 

Gambar 4.4 diatas merupakan tampilan nilai pada 

notifikasi blynk dengan lampu menyala di mana suhu 

tersebut merupakan di bawah 27% yang artinya lampu 

menyala. 
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Gambar 7. Tampilan dasboard status lampu menyala 

Gambar 7 diatas merupakan tampilan nilai pada 

notifikasi blynk dengan lampu dan kipas mati di mana suhu 

tersebut merupakan suhu normal 27  - 30   yang artinya 

keduanya mati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan dasboard status lampu menyala 

Gambar 4.6 diatas merupakan tampilan nilai pada 

notifikasi blynk dengan kipas menyala dan lampu mati di 

mana suhu tersebut merupakan suhu di atas 30   yang 

artinya kipas menyala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 pengujian  suhu kandang ayam 

No 

Dan 

Waktu 

 

Su

-

hu  

 

Kelem-

bapan  

 

Ketera-

ngan  

 

Gambar  

 

 

 

1. 

(13.55

) 

Wib 

 

 

 

 

30

 

 

 

 

 

54  

 

 

Lampu 

mati 

dan 

Exhaust 

Fan 

Hidup 

 

 

 

 

2. 

(14.15

) 

Wib 

 

 

 

 

30

 

 

 

 

 

53  

 

 

 

Lampu 

dan 

Exhaust 

Fan 

Hidup 

 

 

 

3. 

(14.35

) 

Wib 

 

 

 

30

 
 

 

 

 

 

 

54  

 

 

Lampu 

dan 

Exhaust 

Fan 

Hidup 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

  Berdasarkan pengambilan data beserta analisis yang 

dijabarkan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa 

“alat penghangat kandang ayam petelur menggunakan 

arduiono uno berbasis IoT” dengan lancar dan bisa 

dimonitoring melalui aplikasi Blynk, hal tersebut dibuktikan 

dengan pengambilan data pada bab IV, kemudian kontrol 

suhu pada kandang ayam dapat dimonitoring melalui jarak 

jauh menggunakan aplikasi Blynk.  

  Pada pengujian sensor suhu DHTT 22 yang terukur 

Serta memiliki persentase kesalahan sebesar 0,77% dan 

keakurasian sebesar 99,23%. pembacaan kelembaban 

memiliki persentase kesalahan sebesar 2.04 % dan 

keakurasian sebesar 97,96%. 
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